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Indonesia  merupak a n  negara  dengan  tingka t
keaneka r a g a m a n  hayati  yang  tinggi.  Diketahui  sekuran g-
kurangnya  9.600  spesies  tanam a n  yang  terdap a t  di  Indonesia
berkhasia t  sebagai  obat,  dan  kurang  lebih  300  spesies  sudah
digunaka n  sebagai  bahan  obat  tradisional  oleh  indust ri  obat
tradisional  (Kepmenkes  RI,  2007).
Obat  tradisional  adalah  bahan  atau  ramuan  bahan  yang
berasal  dari  tumbuh- tumbuha n ,  hewan,  minera l,  sediaan
sarian  (galenik)  atau  campura n  dari  bahan  tersebu t  yang
secara  turun- temuru n  telah  digunaka n  untuk  pengoba ta n
berdas a rk a n  pengalam a n  (Depkes,  2000).  Berbagai
tumbuha n  telah  lama  digunakan  sebagai  obat  tradisional  di
berbagai  budaya  di  dunia  (Tepe  et  al.,  2006).  Dibandingka n
obat- obat  modern ,  obat  tradisional  juga  memiliki  bebera p a
kelebihan,  antar a  lain:  efek  sampingnya  relatif  rendah,  dalam
suatu  ramuan  dengan  komponen  berbeda  dapa t  memiliki  efek
saling  mendukun g  dan  memiliki  lebih  dari  satu  efek
farmakologi  serta  lebih  sesuai  untuk  penyakit- penyakit
metabolik  dan  degene r a t if . Tetapi  bahan  obat  alam  juga
memiliki  bebera p a  kelemah a n , anta ra  lain:  khasia tnya  lebih
lemah  dibandingka n  obat  kimia,  bahan  baku  belum
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2ters t and a r ,  belum  dilakukan  uji  klinik  dan  mudah  tercem a r
berbagai  jenis  mikroorga nism e  (Katno  dan  Pramono,  2006).
Tanama n  obat  dapa t  berasal  dari  batang,  daun,  bunga,
maupun  buah.  Salah  satunya  yang  akan  dibahas  efek  yang
ditimbulkan  adalah  buah  semangk a  (Citrullus  lanatus ).
S emangka  merupaka n  salah  satu  jenis  tanama n  buah  yang
memiliki  sejarah  panjang  dalam  mewarn ai  perikehidupa n
manusia.  Tanama n  semangk a  mulai  dibudidayakan  sekita r
4000  tahun  SM  sehingga  tidak  menghe r a n k a n  apabila
konsumsi  buah  semangka  telah  meluas  ke  semua  belahan
dunia.  Hampir  semua  lapisan  masyaraka t  menyukai  buah
semangk a  (Sobir  dan  Firmansyah ,  2012).
Semangk a  mengand u n g  air,  protein,  karbohidra t ,  lemak,
sera t ,  vitamin,  minera l,  asam  amino  sitrulin,  arginin,  dan
likopen  (Dalimar th a  dan  Adrian,  2013).  Semangka  memiliki
minera l,  baik  mineral  makro  maupun  mineral  mikro.  Mineral
makro  yang  dikandun g nya  adalah  kalium,  magnesium  dan
natrium,  sedangka n  mineral  mikronya  anta ra  lain  adalah  zink
dan  manga n.  Kadar  kaliumnya  adalah  82  mg/100  gr,  kadar
natriumnya  adalah  1  mg/100  gr,  dan  kadar  magnesium nya  10
mg/100  gr  (Prajnan t a ,  2003;  Janick,  2006).  Kandunga n
kalium  pada  buah  ini  diyakini  memiliki  kontribusi  terhad a p
efek  diure tiknya.  Kalium  terut a m a  merupak a n  ion  intra
3selular  dan  dihubungk a n  dengan  mekanism e  pertuka r a n
dengan  nat rium.  Peningka ta n  asupan  kalium  dalam  diet  telah
dihubungka n  dengan  penurun a n  tekanan  darah,  karena
kalium  memicu  natriur e si s  (kehilanga n  nat rium  melalui  urin)
(Barasi,  2009).  Kandunga n  kalium  ter tinggi  pada  semangka
terdapa t  pada  semangka  kuning  berbiji  (Pardede  dan  Muftri,
2011).  
Selain  yang  tersebu t  di  atas,  semangka  juga  memiliki
kandung a n  flavonoid  yang  cukup  tinggi.  Flavonoid
mempunyai  efek  diure tik,  antioksidan,  antiinflamasi,
antispas modik,  antivirus  dan  anti  mikroba  (Mclntyre,  2005).
Menjaga  kelancar a n  pengelua r a n  air  seni  sanga t  penting
untuk  keseha t a n ,  karena  sebagian  air  seni  yang  terha m b a t
akan  menimbulkan  masalah  di  dalam  tubuh.  Contoh  lain
akibat  dari  pengelua r a n  air  yang  tidak  lancar  adalah
pengkris t alan  zat- zat  yang  akan  dibuang  dikarenak a n
genang a n  air  seni  di  ginjal  atau  dikandun g  kemih  yang  cukup
lama.  Di  anta r a  zat- zat  tersebu t  adalah  kalsium  karbona t ,
kalsium  urat,  kalsium  oksala t ,  dan  kalsium  lemak.  Zat- zat
inilah  yang  nantinya  merupaka n  cikal  bakal  dari  batu  ginjal.
Salah  satu  pengelua r a n nya  yaitu  dengan  cara  meningka tkan
pengelua r a n  air  lewat  diuresis  (Permadi,  2006).
4Diuretik  adalah  suatu  zat  yang  meningka tka n  laju
pengelua r a n  volume  urin,  khususnya  nat rium  dan  klorida.
Secara  klinis  diure t ik  bekerja  dengan  menurunka n  laju
reabsorbsi  natrium  dari  tubulus ,  yang  menyeba bk a n
natriur e si s  (peningka t a n  keluaran  nat rium)  dan  kemudian
menimbulkan  diuresis  (peningka t a n  pengelua r a n  air).  Paling
sering  penggun a a n  diure tik  dalam  klinis  adalah  untuk
menurunka n  volume  cairan  ekst ras e lula r ,  khususnya  pada
penyakit  yang  berhubu n g a n  dengan  edema  dan  hiper tens i
(Guyton  dan  Hall,  2007).  
Pemakaian  secara  empiris  ekst rak  semangka  kuning
berbiji  sebagai  diure tik  belum  banyak  dilakukan.  Informasi
ilmiah  mengen ai  manfaa t  ekst rak  semangka  kuning  berbiji
sebagai  diure tik  juga  masih  sanga t  kurang.  Penulis  mencoba
untuk  menca ri  tahu  bahwa  ekst rak  semangka  kuning  berbiji
bisa  digunaka n  sebagai  obat  diure t ik  yang  diaplikasikan  pada
tikus  putih  jantan .
B. Rumu s a n  Masala h
Adakah  efek  diuresis  ekst rak  semangka  kuning  berbiji
(Citrullus  lanatus )  pada  tikus  putih  jantan  (Rattus
norvegicus )?
5C. Tujuan  Pen e l i t i a n
Untuk  menge ta h ui  efek  diuresis  ekst rak  semangka
kuning  berbiji  (Citrullus  lanatus )  pada  tikus  putih  jantan
(Rattus  norvegicus ).
D. Manfaat  Pen e l i t i a n
1. Aspek  Teoritis
Penelitian  ini  dapa t  member ikan  informasi  ilmiah
mengen ai  efek  diuresis  ekst rak  semangk a  kuning  berbiji
(Citrullus  lanatus )  pada  tikus  putih  jantan  (Rattus
norvegicus ).
2. Aspek  Praktis
Penelitian  ini  dapat  dilanjutkan  pada  hewan  yang
tingka tnya  lebih  tinggi  dengan  dosis  yang  lebih  besar  dan
metode  yang  lebih  akura t .
